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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE AND THE 

INCIDENCE OF FLUOR ALBUS AMONG ADOLESCENT GIRLS    

AT SMA NEGERI 7 DENPASAR 

 

ABSTRACT 

Leucorrhea (fluor albus) is one of the reproductive health problems in adolescent 

girls that can affect the health of reproductive organs. This study aimed to 

determine the relationship between personal hygiene behavior and the incidence of 

fluor albus among female students at SMA Negeri 7 Denpasar. This research was 

a quantitative study with a cross-sectional approach conducted in April 2026. The 

population consisted of all 10th-grade female students totaling 105 individuals, 

with a sample of 51 respondents selected using proportional random sampling. The 

data collection instrument was a questionnaire consisting of 20 questions on 

personal hygiene behavior and 10 questions on fluor albus incidence. Based on the 

validity test, all items were declared valid with r count > r table (0.361) and reliable 

with Cronbach’s Alpha > 0.6. Data were analyzed using the Fisher Exact test. The 

results showed that some respondents had poor personal hygiene behavior and 

experienced fluor albus. The Fisher Exact test showed a p-value of 0.001 (p < 0.05), 

indicating a significant relationship between personal hygiene behavior and the 

incidence of fluor albus. The study concludes that better personal hygiene behavior 

is associated with a lower risk of fluor albus. Schools are expected to enhance 

reproductive health education regularly to promote clean and healthy living 

behaviors..  

 

Keywords: Adolescents, Personal Hygiene, Fluor Albus. 
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HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN FLUOR 

ALBUS PADA REMAJA PUTRI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 7 DENPASAR 

 

ABSTRAK 

Keputihan (fluor albus) merupakan salah satu permasalahan kesehatan reproduksi 

pada remaja putri yang dapat berdampak pada kesehatan organ reproduksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku personal hygiene 

dengan kejadian fluor albus pada remaja putri di SMA Negeri 7 Denpasar. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, yang 

dilaksanakan pada 20 April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X 

sebanyak 105 orang, dengan sampel 51 responden yang dipilih menggunakan 

teknik proportional random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan perilaku personal hygiene dan 10 

pertanyaan kejadian fluor albus. Berdasarkan uji validitas, seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel (0,361), serta reliabel dengan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian responden memiliki perilaku personal hygiene 

kurang dan mengalami fluor albus. Hasil uji Fisher Exact diperoleh nilai p-value = 

0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara perilaku 

personal hygiene dengan kejadian fluor albus pada remaja putri. Simpulan 

penelitian menunjukkan bahwa semakin baik perilaku personal hygiene, maka 

semakin rendah risiko terjadinya fluor albus. Diharapkan pihak sekolah dapat 

meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi secara berkala untuk mendorong 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

Kata Kunci: Remaja, Personal Hygiene, Fluor Albus  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE DENGAN 

KEJADIAN FLUOR ALBUS PADA REMAJA PUTRI DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS NEGERI 7 DENPASAR 

Oleh: Anggi Fajarini (P07124222042) 

 

    Perilaku personal hygiene merupakan salah satu aspek penting dalam 

menjaga kesehatan organ reproduksi pada remaja putri yang sedang berada pada 

masa transisi menuju kedewasaan. Pada fase ini, terjadi berbagai perubahan fisik 

dan hormonal yang dapat memengaruhi kondisi organ reproduksi, salah satunya 

adalah munculnya keputihan (fluor albus). Keputihan yang tidak ditangani dengan 

baik dapat berdampak pada gangguan kesehatan reproduksi. Salah satu faktor yang 

berperan dalam terjadinya fluor albus adalah perilaku personal hygiene. Kurangnya 

pengetahuan serta kebiasaan yang tidak tepat dalam menjaga kebersihan organ 

intim dapat meningkatkan risiko terjadinya keputihan patologis. Perilaku personal 

hygiene yang baik menjadi kunci dalam mencegah terjadinya fluor albus pada 

remaja putri.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

personal hygiene dengan kejadian fluor albus pada remaja putri di SMA Negeri 7 

Denpasar. 

    Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026. Desain penelitian yang 

digunakan adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional, di mana 

pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswi kelas X di SMA Negeri 7 Denpasar sebanyak 105 orang. 

Sampel penelitian berjumlah 51 responden yang diambil menggunakan teknik 

probability sampling dengan metode proportional random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan 

persentase, serta analisis bivariat menggunakan uji  Fisher Exact Test dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

perilaku personal hygiene dalam kategori baik. Ditemukan bahwa sebagian 
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responden mengalami kejadian fluor albus. Berdasarkan hasil analisis bivariat 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara perilaku personal hygiene dengan kejadian fluor 

albus pada remaja putri di SMA Negeri 7 Denpasar. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik perilaku personal hygiene yang dimiliki remaja putri, maka semakin 

rendah risiko terjadinya fluor albus. 

   Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara perilaku personal hygiene dengan kejadian fluor 

albus pada remaja putri. disarankan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan 

edukasi mengenai personal hygiene melalui kegiatan penyuluhan dan bimbingan 

konseling. Orang tua juga diharapkan lebih aktif dalam memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri. Tenaga kesehatan perlu berperan 

dalam memberikan edukasi secara berkala. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi kejadian fluor albus agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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